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ABSTRAK 

Abstrak: Gangguan pendengaran merupakan masalah kesehatan global yang signifikan, 

termasuk di Indonesia yang menempati peringkat keempat tertinggi di Asia Tenggara. 

Penumpukan serumen merupakan penyebab umum gangguan pendengaran tipe konduktif, 

yang sering kali dipicu oleh kebiasaan membersihkan telinga dengan cotton buds. Meskipun 

berisiko menimbulkan cedera, infeksi, dan gangguan pendengaran, kebiasaan ini masih 

banyak dilakukan oleh masyarakat. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan kesadaran anggota Ranting “Aisyiyah Condongcatur Barat” sebagai 

mitra pengabdian masyarakat tentang pentingnya perawatan telinga yang aman dan benar. 

Metode penelitian yang digunakan mencakup diskusi kelompok terfokus (FGD), edukasi 

melalui media Power Point, serta evaluasi pengetahuan peserta menggunakan 10 pertanyaan 

dalam pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan, dengan rata-rata skor post-test lebih tinggi sebesar 0,8 poin dibandingkan pre-test. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan memiliki efektivitas dalam 

membentuk persepsi dan perilaku positif masyarakat terkait perawatan telinga. Program ini 

diharapkan dapat menjadi model edukasi promotif dan preventif yang berkelanjutan berbasis 

komunitas dalam upaya menjaga kesehatan telinga. 

 

Kata Kunci: Cotton Buds; Kesadaran; Kesehatan; Telinga. 

 
Abstract: Hearing loss is a significant global health issue, with Indonesia ranking fourth 
highest in Southeast Asia. The habit of cleaning the ears with cotton buds often triggers earwax 
buildup, a common cause of conductive hearing loss. The community continues to widely 
practice this habit despite the risk of injury, infection, and hearing loss. The purpose of this 
community service activity is to increase awareness of members of the “Aisyiyah Condongcatur 
Barat” Branch as community service partners about the importance of safe and proper ear care. 
The research methods used include focus group discussion (FGD), education through 
PowerPoint media, and evaluation of participant knowledge using 10 questions in the pre- and 
post-tests. The evaluation results showed a significant increase in participants’ knowledge 
after the educational intervention, with post-test scores averaging 0.8 points higher than pre-
test scores. These findings indicate that health education is effective in shaping positive 
perceptions and behaviours towards ear care. This program is expected to serve as a 
sustainable, community-based model for promotive and preventive ear health education. 
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A. LATAR BELAKANG 

Gangguan pendengaran dan ketulian merupakan permasalahan 

kesehatan global baik di negara maju dan berkembang. Berdasarkan laporan 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2023, sekitar 430 juta orang atau 

lebih dari 5% dari populasi global mengalami gangguan pendengaran 

(Daniswara et al., 2024). Dari jumlah tersebut, lebih dari 180 juta kasus 

terjadi di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia yang menempati 

peringkat keempat setelah Bangladesh, Myanmar, dan India (Fakhriani & 

Medawati, 2024; Villa et al., 2020; Zia et al., 2019). Di Indonesia, ketulian 

sangat umum terjadi sebesar 4,6%, dengan rincian penyakit telinga 18%, 

gangguan pendengaran 16,8% dan ketulian berat 0,4%. Berbagai gangguan 

pada telinga, seperti penumpukan serumen, infeksi telinga luar atau tengah 

terus muncul serta menjadi masalah global (Nurrokhmawati, 2022). 

Telinga merupakan salah satu alat indera utama manusia yang berfungsi 

sebagai organ pendengaran dan memiliki peran vital dalam menunjang 

komunikasi antarmanusia. Proses pendengaran berlangsung melalui 

mekanisme kompleks, dimulai dari masuknya gelombang suara ke saluran 

telinga, yang kemudian meneruskan getaran ke membrane timpani melalui 

tulang pendengaran maleus, inkus, dan stapes (Mammano, 2019). 

Selanjutnya gelombang ditransmisikan ke otak serta diinterpretasikan 

sebagai suara. Telinga mampu menerima suara dalam rentang frekuensi 20 

hingga 20.000 Hz (Martanegara et al., 2020). Gangguan pendengaran 

didefinisikan oleh Global Burden of Disease (GBD) Ketika ambang dengar 

telinga terbaik melebihi 20 dB, berdasarkan rerata hasil pengukuran pada 

frekuensi 500 hingga 4000 Hz. Gangguan ini diklasifikasikan dalam 

beberapa tingkatan, mulai dari ringan (20–34 dB), sedang (35–49 dB), 

sedang-berat (50–64 dB), berat (65–79 dB), hingga sangat berat (lebih dari 80 

dB) (Haile et al., 2021).  

Serumen yang merupakan kotoran telinga, berfungsi sebagai penyaring 

alami untuk menangkal debu, bakteri, dan partikel asing lainnya. Gangguan 

pendengaran konduktif menyebabkan penurunan kualitas hidup karena 

tumpukan serumen yang berlebihan. Pada anak-anak yang mengalaminya 

mungkin mengalami kesulitan belajar, sementara pada lansia, kondisi ini 

memperburuk penurunan pendengaran yang sudah terjadi secara alami. 

Pada usia dewasa, gangguan ini berpotensi menghambat komunikasi serta 

mengganggu aktivitas harian. Sebaliknya, kekurangan serumen dapat 

menyebabkan kekeringan pada saluran telinga dan meningkatkan risiko 

terjadinya infeksi (Yuliani et al., 2022). Tindakan membersihkan telinga 

sendiri sering dilakukan dengan alasan untuk menghilangkan serumen, 

karena dipandang sebagai gangguan kebersihan atau penampilan. Padahal, 

serumen memiliki fungsi penting dalam sistem pertahanan telinga, 

termasuk menjaga kelembaban dan mencegah masuknya benda asing. 

Ketidakseimbangan produksi serumen, baik kelebihan maupun kekurangan, 

dapat berdampak buruk. Serumen yang menumpuk bisa menyebabkan 
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penyumbatan dan mengganggu pendengaran, sementara jumlah yang terlalu 

sedikit menyebabkan telinga kering dan rentan mengalami infeksi (Lukolo 

et al., 2021; Schwartz et al., 2017).  

Telinga adalah organ kompleks yang berfungsi sebagai bagian penting 

dalam sistem pendengaran dan keseimbangan tubuh (Moeinvaziri et al., 

2022). Berbagai penyakit dan cedera pada telinga masih menjadi isu 

kesehatan masyarakat yang signifikan di sebagian negara berkembang, 

namun perhatian dari sektor kesehatan masyarakat terhadap permasalahan 

ini masih tergolong minim (Tenty et al., 2023). Menjaga kesehatan telinga 

penting untuk dilakukan sebagai upaya menjaga fungsi telinga tetap optimal 

(Pennino et al., 2023). Beberapa Langkah yang dapat dilakukan untuk 

merawat telinga, seperti menjaga kebersihannya, melindungi telinga dari 

suara keras, mencegah cedera, serta menghindari infeksi dan gangguan 

lainnya (Alharbi et al., 2022).   

Kesadaran dalam menjaga kesehatan telinga cukup penting untuk 

diperhatikan. Faktor penting seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku 

dalam membersihkan telinga berkorelasi dengan kesehatan telinga (Pennino 

et al., 2023). Tindakan menggunakan benda asing seperti cotton buds, batang 

korek api, sapu, ranting pohon, jari tangan untuk membersihkan telinga 

merupakan kebiasaan yang cukup sering dilakukan oleh banyak orang, 

berisiko menyebabkan cedera pada saluran telinga (Lukolo et al., 2021). 

Perilaku ini dapat mendorong serumen lebih jauh kedalam saluran 

pendengaran sehingga menyebabkan penumpukan kotoran di dalam telinga 

yang dapat menyebabkan kerusakan telinga seperti infeksi atau perforasi 

gendang telinga (Shawish et al., 2023). Cotton buds sendiri adalah gulungan 

kapas kecil yang ditempelkan pada batang berbahan kayu atau plastik yang 

digunakan saat telinga terasa gatal atau setelah terkena air (Horton et al., 

2020).  

Pemahaman yang komprehensif mengenai risiko dari kebiasaan 

membersihkan telinga yang tidak tepat sangat diperlukan guna mencegah 

terjadinya kerusakan pada kesehatan telinga. Pengetahuan masyarakat saat 

ini belum cukup dalam mencegah dan mengatasi gangguan pendengaran, 

sehingga pemberdayaan masyarakat memiliki peran strategis dalam 

peningkatan kesadaran masyarakat (Shrivastava et al., 2024). Upaya yang 

bisa dilakukan yaitu dengan mengadakan kegiatan edukasi di tingkat 

individu dan komunitas dengan pendekatan diskusi bersama sehingga 

sasaran dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 

merawat telinga (Bramati et al., 2024).Pendekatan yang dilakukan meliputi 

pemberian informasi, pelatihan, serta pendampingan langsung kepada 

masyarakat agar mampu menerapkan praktik perawatan telinga yang aman 

dan benar dalam kehidupan sehari-hari (Siskawati, 2024). 

Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Condongcatur Barat, yang merupakan 

bagian dari organisasi perempuan Muhammadiyah, memiliki peran penting 

dalam pengembangan keagamaan, pendidikan, kesehatan, serta 
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pemberdayaan perempuan dan keluarga di tingkat desa. Fokus utama 

organisasi ini adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama 

bagi kelompok lansia, perempuan, dan keluarga, melalui kegiatan sosial-

keagamaan dan pemberdayaan (Khairunnisa et al., 2024). Beberapa 

kegiatan rutin yang diadakan meliputi pengajian, kajian keagamaan, 

posyandu lansia dengan dukungan tenaga kesehatan, serta pelatihan 

keterampilan ekonomi keluarga. Berdasarkan wawancara dengan 

perwakilan mitra, masih banyak ditemukan anggota yang kurang 

memahami tentang risiko penggunaan cotton buds untuk membersihkan 

telinga. Menyikapi masalah ini, tim pengabdian masyarakat dari Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) ingin meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang perawatan telinga dengan memberikan edukasi 

pentingnya menjaga kesehatan telinga. Khususnya dalam penggunaan 

cotton buds dalam membersihkan telinga dan pentingnya merawat telinga 

dengan cara yang aman. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung di Balai Padukuhan 

Gejayan, yang terletak di Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. Mitra 

dalam kegiatan ini adalah anggota Ranting ‘Aisyiyah Condongcatur Barat, 

Depok, Sleman, Yogyakarta yang berjumlah sekitar 42 orang, yang sebagian 

besar merupakan perempuan dari daerah tersebut. Kegiatan pengabdian 

masyarakat dilaksanakan dengan memberikan edukasi dengan metode 

ceramah menggunakan media PowerPoint, kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk meningkatkan pemahaman serta 

pentingnya perawatan telinga. Kegiatan edukasi dilakukan oleh ahli untuk 

memberikan informasi, ilmu pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan telinga. Kegiatan FGD dilakukan untuk 

menggali kendala yang dialami masyarakat selama ini dalam menjaga 

kesehatan telinga. Meskipun masing-masing tahap memiliki tujuan dan 

focus berbeda, program pengabdian dilaksanakan melalui 3 tahapan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat 



2829 

Rizka Fakhriani, Menjaga Pendengaran dalam...                                                                                              

1. Tahap Persiapan 

Persiapan dimulai dengan diskusi Focus Grup Discussion (FGD) yang 

melibatkan tim pemberdayaan masyarakat dan perwakilan dari Pimpinan 

Ranting “Aisyiyah Condongcatur Barat”. Pada tahap ini, pihak 

penyelenggara juga melakukan pengajuan permohonan izin kegiatan sebagai 

upaya untuk mencegah hal-hal yang tidak sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Sebagai hasil dari proses koordinasi, kegiatan pengabdian 

masyarakat dilaksanakan hari Sabtu, 26 April 2025, pukul 08.00 WIB, 

bertempat di Balai Padukuhan Gejayan, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

Setelah mendapatkan izin dan persetujuan, tim pemberdayaan masyarakat 

mulai menyiapkan seluruh keperluan teknis yang dibutuhkan, termasuk 

peralatan yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung serta materi 

edukasi yang relevan dengan topik perawatan telinga. Hal ini penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh aspek teknis berjalan lancar 

dan peserta dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan telinga. Edukasi 

disampaikan menggunakan media presentasi berbasis PowerPoint yang 

memuat materi tentang bagaimana cara merawat telinga agar tetap sehat, 

dengan fokus pada mensyukuri nikmat pendengaran dan pentingnya 

menjaga kesehatan telinga sebagai bagian dari kesehatan secara 

keseluruhan. Satu pemateri dalam kegiatan ini bertanggung jawab untuk 

menyampaikan materi kepada peserta. Judul yang diusung dalam sesi 

edukasi ini adalah “Mensyukuri Nikmat Pendengaran dengan Menjaga 

Kesehatan Telinga,” yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta 

tentang betapa berharganya kemampuan pendengaran dan bagaimana cara 

merawatnya dengan baik. 

Sebelum edukasi diberikan, peserta diminta mengisi kuesioner pre-test 

berisi 10 pertanyaan terkait pengetahuan awal mereka mengenai kesehatan 

telinga. Setelah pemberian materi, peserta dibagkan kuisioner post-test 

untuk menilai perubahan pemahaman mereka setelah pemberian edukasi. 

Pembagian kuesioner pre-test dan post-test ini penting untuk mengetahui 

efektivitas kegiatan edukasi yang dilakukan, serta untuk memberikan 

gambaran apakah tujuan peningkatan pengetahuan peserta telah tercapai. 

Pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang lebih objektif dan memberikan 

ruang untuk perbaikan pada kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya. 

Selain itu, media PowerPoint yang digunakan sebagai sarana penyampaian 

materi dipilih untuk mempermudah peserta dalam memahami topik yang 

disampaikan, mengingat visualisasi informasi dapat meningkatkan daya 

ingat dan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. 
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3. Tahap evaluasi 

Evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan edukasi dilaksanakan 

dengan memberikan pre-test dan post-test sebanyak 10 pertanyaan. Evaluasi 

ini sangat penting untuk mengukur efektivitas kegiatan edukasi yang telah 

dilaksanakan, serta untuk mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan 

dalam kegiatan ini telah tercapai. Selain itu, evaluasi formatif juga akan 

dilakukan untuk melihat dampak jangka panjang dari kegiatan ini, dengan 

mengumpulkan umpan balik dari perwakilan mitra pengabdian. Proses 

evaluasi ini akan memberikan wawasan mengenai aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan dalam kegiatan serupa di masa depan. Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya berguna untuk menilai kesuksesan program 

yang sedang berlangsung, tetapi juga sebagai alat untuk merancang dan 

memperbaiki kegiatan pengabdian masyarakat di waktu yang akan datang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan 

Persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah komponen dari metode 

pelaksanaan, dan kegiatan dilakukan secara berurutan. Persiapan dimulai 

dengan mengidentifikasi masalah mitra melalui Focus Group Discussion 

(FGD) bersama perwakilan dari Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Condongcatur 

Barat. FGD ini bertujuan untuk menggali kebutuhan dan kendala yang 

dirasakan oleh mitra, sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat lebih tepat 

sasaran dan efektif. 

Hasil dari diskusi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak anggota 

masyarakat, khususnya ibu-ibu ‘Aisyiyah, yang memiliki pemahaman yang 

kurang memadai mengenai bahaya penggunaan cotton buds dalam 

membersihkan telinga. Kesalahpahaman ini menjadi perhatian utama 

karena kebiasaan tersebut dapat menimbulkan risiko kesehatan, seperti 

luka pada saluran telinga, infeksi, bahkan gangguan pendengaran. Oleh 

karena itu, intervensi edukatif dianggap sangat dibutuhkan. 

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian dari Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta melakukan 

persiapan berupa penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan mitra, serta menyiapkan alat bantu edukasi dan perangkat 

pendukung lainnya. Materi pelatihan dirancang secara sistematis dengan 

mengedepankan pendekatan edukatif yang komunikatif dan aplikatif, 

sehingga peserta dapat memahami informasi yang disampaikan serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tahap persiapan ini menjadi 

fondasi penting untuk memastikan keberhasilan kegiatan edukasi dan 

pencapaian tujuan pengabdian secara optimal.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penyuluhan kesehatan yang dikemas dalam bentuk 

edukasi bertema “Mensyukuri Nikmat Pendengaran dengan Menjaga 

Kesehatan Telinga.” Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga fungsi pendengaran sebagai 

bagian integral dari kesehatan dan kualitas hidup. Agar materi 

pembelajaran dapat dipahami dan diterapkan, materi disampaikan secara 

komunikatif dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta (Gambar 

2). 

 

 
Gambar 2. Proses penyampaian materi edukasi 

 

Antusiasme yang tinggi ditunjukkan peserta selama kegiatan. Hal ini 

terlihat dari perhatian penuh yang diberikan saat pengabdian masyarakat 

berlangsung, serta keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab. Para peserta, 

yang merupakan ibu-ibu dari 'Aisyiyah Condong Catur Barat, menunjukkan 

rasa ingin tahu yang besar terhadap informasi baru, terutama terkait cara 

yang tepat dalam merawat telinga berdasarkan medis (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Keaktifan peserta selama sesi edukasi 

 

Tanya jawab menjadi semakin dinamis ketika peserta menyadari bahwa 

beberapa kebiasaan lama yang telah turun-temurun dilakukan, seperti 

membersihkan telinga dengan cotton buds, ternyata tidak dianjurkan dari 

sudut pandang medis karena dapat menyebabkan cedera atau gangguan 

pada saluran telinga. Hal ini menandakan bahwa kegiatan edukatif 

semacam ini sangat penting untuk meluruskan miskonsepsi dan membentuk 

pemahaman baru yang lebih aman dan sehat dalam merawat organ 

pendengaran. Pengabdian masyarakat ini tidak hanya bersifat informatif, 
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namun juga transformatif dalam membentuk perilaku masyarakat menuju 

praktik kesehatan telinga yang lebih baik. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Sebagai penilaian pengabdian masyarakat ini, pre-test dan posttest 

digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta tentang kesehatan telinga. 

Sebanyak 42 peserta dari berbagai kelompok usia mengisi kuisioner yang 

dilaporkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta termasuk 

dalam kelompok usia 51-60 tahun. Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

Tabel 1. Distribusi usia peserta 

Usia N % 

31-40 6 14% 

41-50 8 19% 

51-60 18 43% 

61-70 6 14% 

> 70 4 10% 

Total 42 100% 

 

 
Gambar 4. Perbedaan hasil skor pre-test dan post-test 

 

Edukasi meningkatkan pengetahuan peserta tentang kesehatan telinga 

seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 4, Nilai pengetahuan rata-rata 

peserta pada pre-test sebesar 8,65, sementara pada pada post-test menjadi 

9,45. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman 

yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hasil perhitungan 

standar deviasi untuk pre-test yaitu 1,4256648, dan untuk post-test adalah 

0,7392277, yang menunjukkan bahwa ada penurunan variabilitas 

pengetahuan peserta setelah edukasi diberikan. Dengan menggunakan nilai 

rata-rata dan deviasi standar, diperoleh nilai t sebesar 3,53. Nilai t yang 

dihitung ini kemudian dibandingkan dengan nilai t-kritis pada tingkat 

signifikansi α = 0,05, yang adalah 2,020. Karena nilai t yang dihitung (3,53) 
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lebih besar dari nilai t-kritis (2,020), hipotesis nol yaitu bahwa tidak ada 

perbedaan pre-test dan post-test ditolak. 

Hasil menunjukkan pre-test dan post-test tidak sama mengartikan 

kegiatan edukasi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

peserta mengenai cara merawat kesehatan telinga dengan benar. Temuan ini 

memberikan bukti bahwa pemberian edukasi terkait perawatan telinga 

dapat memperbaiki pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan telinga, serta mengubah pola pikir yang keliru terkait kebiasaan 

seperti penggunaan cotton buds. Peningkatan nilai ini menunjukkan dampak 

positif dari pengabdian masyarakat yang telah diberikan, yang 

menunjukkan bahwa peserta berhasil memperoleh pemahaman yang lebih 

baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan telinga.  

Praktik membersihkan telinga menggunakan cotton buds masih lazim 

menjadi kebiasaan yang meluas di masyarakat, meskipun secara medis hal 

ini dapat mengganggu integritas struktur anatomi telinga, khususnya 

saluran auditori eksternal dan membran timpani. Penggunaan cotton buds 

berisiko memicu otitis eksterna, yaitu inflamasi pada saluran telinga luar. 

Kondisi ini disebabkan oleh terganggunya homeostasis pH telinga yang 

menyebabkan penurunan efektivitas mekanisme pertahanan alami, seperti 

keberadaan serumen yang bersifat antibakteri. Selain itu, friksi mekanis 

antara cotton buds dan epitel saluran telinga dapat mengakibatkan trauma 

lokal yang memfasilitasi terjadinya infeksi sekunder. Lebih lanjut, sebuah 

penelitian menemukan bahwa penggunaan cotton buds berulang dalam 

periode panjang dapat menyebabkan berbagai keluhan otologis seperti 

fullness (rasa penuh), nyeri menjalar (otalgia), dan penurunan ambang 

pendengaran (Bigdeli et al., 2022).  

Sebuah penelitian menyoroti bahwa tindakan mendorong cotton buds ke 

dalam liang telinga tidak hanya gagal mengeluarkan serumen, tetapi malah 

mendorongnya lebih dalam hingga menimbulkan serumen prop—akumulasi 

massa kotoran yang menyumbat lumen saluran telinga (Dewi et al., 2022). 

Akumulasi ini dapat menyebabkan konduktif hearing loss dan peningkatan 

risiko perforasi membran timpani apabila penggunaan cotton buds dilakukan 

secara kasar. Secara fisiologis, serumen memiliki peran penting sebagai 

lapisan protektif yang menjaga kelembapan, memiliki sifat antimikroba, 

serta mampu menangkal partikel asing seperti serangga atau debu halus 

(Bigdeli et al., 2022). Oleh karena itu, prosedur pembersihan telinga 

seharusnya tidak dijadikan rutinitas harian, melainkan dilakukan secara 

selektif dan dengan indikasi medis yang jelas, idealnya oleh profesional 

kesehatan seperti dokter spesialis THT-KL, dengan interval waktu yang 

disarankan, yakni setiap 3 hingga 6 bulan (Cheng, 2019). 

Hasil pengabdian masyarakat ini juga mencerminkan efektivitas 

kegiatan edukasi yang dilakukan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai cara merawat kesehatan telinga yang benar. Evaluasi 

ini menjadi salah satu indikator keberhasilan program pengabdian 
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masyarakat, serta memberikan dasar untuk perbaikan dan pengembangan 

kegiatan edukasi serupa di masa depan. 

Tim pengabdian tidak menemukan masalah atau hambatan yang dapat 

mengganggu kegiatan. Meskipun terdapat sedikit variasi jumlah peserta 

yang hadir dari perkiraan awal, hal tersebut tidak terlalu berpengaruh 

terhadap kelancaran kegiatan. Seluruh rangkaian acara tetap dapat 

terlaksana sesuai dengan jadwal dan alur yang telah direncanakan, sehingga 

tujuan dari kegiatan edukasi tetap tercapai dengan baik dan partisipasi 

peserta tetap aktif hingga akhir kegiatan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat peningkatan signifikan pada skor rata-rata pengetahuan 

peserta mengenai upaya pemeliharaan kesehatan telinga setelah 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan capaian keberhasilan 

sebesar 100%. Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan 

skor pengetahuan peserta sebesar 0,80 poin. Kegiatan edukatif ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan peserta, khususnya terkait 

pengelolaan kesehatan telinga secara aman dan rasional. 

Sebagai langkah pengembangan berkelanjutan, disarankan untuk 

menyelenggarakan program pengabdian masyarakat lanjutan yang lebih 

aplikatif dan interaktif, dengan fokus pada kesehatan telinga, hidung, dan 

tenggorokan (THT). Pendekatan berbasis praktik langsung dan simulasi 

dapat memperkuat pemahaman masyarakat terhadap cara merawat organ 

THT secara preventif. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk 

menilai perubahan perilaku masyarakat menjaga kesehatan telinga. Kajian 

ini akan berguna sebagai dasar pengambilan kebijakan kesehatan 

masyarakat yang lebih tepat sasaran dan berbasis bukti. 
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